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ABSTRAK 

Sebuah modul ajar yang sudah valid belum pasti efektif untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran, perlu dilaksanakan 
uji dalam mengetahui ke efektivitasan penggunaan modul tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ke 
efektivitasan dari penggunaan modul ajar kurikulum merdeka berbasis problem based learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah pada materi asam basa. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen menggunakan rancangan one group 
pretes-postes. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Pontianak. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI Kimia 
3 yang berjumlah 38 orang. Instrumen pengumpulan data merupakan tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk 
esai yang terdiri dari 4 pertanyaan pedoman wawancara tidak terstruktur. Analisis data yang digunakan merupakan 
deskriptif kuantitatif. Hasil dari kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tahap awal pretes sebesar 30% 
(sangat rendah) dan pada saat postes 84% (sangat tinggi). Hasil dari Uji N-Gain memperoleh nilai sebesar 0,7738 (tinggi) 
dengan kategori efektif. Penggunaan modul ajar berbasis problem based learning mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada materi asam basa hal tersebut dilihat dari terjadinya peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam memahami masalah setelah diberkan perlakukan menggunakan modul berbasis problem based learning. 
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PENDAHULUAN  

Pada perkembangan kurikulum saat ini, yaitu kurikulum merdeka mengubah sudut pandang pendidikan 
dengan beralih dari model pendidikan yang berfokus pada peran guru menjadi berfokus pada peran peserta didik. 
Hal tersebut untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik 
(Setiawan et al., 2022). Dalam kurikulum merdeka terdapat salah satu perangkat ajar yang sangat penting 
berperan pada pelaksanaaan kurikulum merdeka yaitu modul ajar. Modul ajar memiliki peran penting dalam 
mendukung kelancaran proses pembelajaran dengan model atau paradigma yang baru, khususnya dalam konteks 
perubahan yang terjadi akibat revolusi industri dan perkembangan digital (Maipita et al., 2021). Modul ajar 
kurikulum merdeka merujuk pada berbagai alat atau materi media, metode, petunjuk, dan pedoman yang 
dirancang secara sistematis dan menarik, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, penggunaan modul ajar mampu 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dikarenakan modul ajar tersusun atas pembelajaran yang 
sistematis sehingga mendorong siswa untuk aktif dan kreatif. 

Modul ajar berbasis masalah (PBL) merupakan modul ajar yang sangat tepat untuk kurikulum merdeka, 
dan juga sangat cocok untuk pembelajaran kimia karena mengangkat masalah yang ada di dunia nyata dan 
mengaitkannya dengan materi pelajaran kimia, modul berbasis PBL ini juga dapat meningkatkan partisipasi dan 
minat belajar peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Launde et al., 2020). Penggunaan modul 
PBL dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman konsep secara mandiri, sekaligus 
memfasilitasi pendidik dalam menjalankan kegiatan pembelajaran (Sari & Helsy, 2018). Modul yang tergabung 
dalam pembelajaran PBL memberikan metode inovatif bagi siswa, meningkatkan efektivitas dan daya tarik 
pembelajaran. Supaya model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dengan baik, tenaga pendidik 
harus bisa untuk mempersiapkan, mendesain, dan mengelola proses pembelajaran. Oleh sebab itu, modul ajar 
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dibutuhkan dalam membantu guru melaksanakan pembelajaran didalam kelas. Tersedianya modul ajar berbasis 
PBL dapat memudahkan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif guna mengoptimalkan 
keberhasilan peserta didik (Syahril et al., 2023). Modul yang berbasis PBL melingkupi langkah-langkah yang sama 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, yakni orientasi masalah, pengorganisasian masalah, 
penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta evaluasi pemecahan masalah (Dewi et al., 
2020). 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempunyai keterkaitan erat dengan 
berbagai aktivitas dalam kehidupan manusia. Salah satu materi kimia yang sering dianggap sulit oleh peserta 
didik adalah materi asam basa, karena asam-basa merupakan materi yang kompleks dan terhubung sehingga 
memerlukan pemahaman yang mendalam, materi asam basa yang merupakan fokus pada penelitian ini 
berdasarkan modul yang akan diuji efektivitasnya terhadap kemampuan pemecahan masalah yaitu mengenai 
konsep asam basa Arrhenius, asam basa Bronsted-Lowry, asam basa Lewis dan larutan asam basa dalam 
kehidupan sehar-hari. Dalam penelitian (Aslama & Yusmaita, 2023) asam basa adalah materi yang dianggap sulit 
oleh peserta didik, karena terdiri dari banyak konsep serta memerlukan penguasaan konsep dengan materi-
materi pengantarnya, peserta didik yang menganggap sulit konsep akan merasa kesulitan dalam pembelajaran 
berikutnya. Ketidak pahaman terhadap konsep, juga membuat peserta didik kesulitan untuk memecahkan 
permasalahan dalam tugas-tugas yang diberikan, sehingga membuat kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik cendrung akan menjadi rendah. 

Pada proses pembelajaran, tenaga pendidik kerap kali memanfaatkan diskusi untuk menganalisis masalah, 
tetapi jarang mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, sementara kemampuan itu 
amat penting untuk diketahui dalam belajar-mengajar. Kemampuan pemecahan masalah yang digunakan padaa 
penelitian ini merupakan kemampuan pemecahan masalah menurut Polya. Dimana kemampuan pemecahan 
masalah ini terdiri dari pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian soal, penyelesaian soal, dan 
mengevaluasi. Dewi et al., (2020) menngatakan kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan dalam 
menyelesaikan persoalan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, guna memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan potensial yang 
diperoleh dalam naluri peserta didik, oleh sebab itu peserta didik dapat menyelesaikan isu maupun 
permasalahan kemudian menerapkan dilingkunganya, dengan adanya kemampuan pemecahan masalah akan 
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan yang dialami selama proses mendapatkan tujuan yang 
diharapkan (Kurnianto & Sarwono, 2023). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah dapat membantu 
menciptakan rasa percaya diri peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan membangun kemampuan dalam 
mengambil keputusan.  

Dengan mepunyai kemampuan pemecahan masalah, peserta didik dapat lebih terbantu dalam 
menyelesaikan tugas melalui berbagai metode maupun pendekatan yang berbeda (Sofan Amri, 2010). 
Pemecahan masalah mampu melatih peserta didik dalam berpikir logis, mengembangkan kemampuan 
komunikasi, serta membentuk nilai-nilai sosial, sehingga penting bagi peserta didik untuk mempunyai 
pemahaman yang baik dan kemampuan yang memadai saat kegiatan pembelajaran (Hadi et al., 2021). Dengan 
adanya kemampuan pemecahan masalah dapat mengantisipasi permasalahan yang melibatkan peserta didik agar 
menyelesaikan tugas dengan benar, paham, kritis, kreatif, serta lebih teliti dalam melaksanakan setiap proses 
pembelajaran, peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, akan lebih mudah untuk 
memahami materi pembelajaran yang dipelajarinya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang dilakukan 
didalam kelas. 

Modul asam basa berbasis PBL yang dikembangkan oleh Lusianti (2024) sudah valid dengan kategori 
tinggi, dan hasil presentase dari uji respon sebesar 100% namun belum dilakukan uji efektivitas terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. Media pembelajaran yang telah valid belum tentu efektif untuk digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran, uji efektivitas modul berbasis PBL pada materi asam basa perlu dilaksanakan 
untuk mengetahui efektivitas modul terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penggunan modul 
ajar yang terintegrasi dengan model PBL dapat memberikan langkah yang inovatif bagi peserta didik dalam 
belajar, sehingga diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, karena pembelajaran 
berbasis PBL merupakan metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan masalah nyata sebagai konsep, 
hal tersebut dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan sesuai harapan yang diperlukan dari 
materi yang diajarkan (Imam et al., 2018). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa peneliti 
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bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari modul ajar berbasis PBL materi asam basa, yang telah dikembangkan 
oleh peneliti sebelumnya terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 8 Pontianak. 

METODE  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pre-eksperimental. Dimana pada jenis penelitian ini 
menggunakan satu kelas saja yaitu kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan merupakan desain one- 
group pretes-postes. Dalam desain ini menerapkan subjek khusus bagi satu kelompok yaitu kelas eksperimen, 
dengan memberikan peserta didik pretes, kemudian perlakuan dan terakhir postes setelah diberikan perlakuan. 
Desain yang akan digunakan ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Pretes Perlakuan Postes 
O1 X O2 

Berdasarkan desain penelitian pada Tabel 1 dimana (O1) = pemberian tes awal kemampuan pemecahan 
masalah; (X) = penggunaan modul berbasis problem based learning; (O2) = pemberian tes akhir kemampuan pemecahan 
masalah. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 kelas XI KIMIA 3 
SMA Negeri 8 Pontianak yang berjumlah 38 orang. Data yang akan digunakan adalah hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada tes awal pretes, tes akhir postes beserta hasil wawancara.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes kemampuan pemecahan 
masalah yang tersusun dari 4 pertanyaan esai dan pedoman wawancara tidak terstruktur sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami permasalahan yang diberikan. Tes kemampuan pemecahan masalah 
telah divalidasi oleh dua orang ahli kimia yaitu dosen pendidikan kimia dan guru pendidikan kimia. Validator sendiri 
berfokus pada permasalahan yang terdapat dalam isi soal, sebelum dilaksanakan penelitian tes kemampuan pemecahan 
masalah dilakukan uji reliabilitas dikelas yang berbeda. Data yang diperoleh dari hasil pretes dan postes dalam tes 
kemampuan pemecahan masalah akan dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan dihitung menggunakan 
instrumen penilaian tes kemampuan pemecahan masalah pada setiap metode pemecahan masalah yang telah 
dijumlahkan. Berikut rumus instrumen kemampuan pemecahan masalah (Sugiyono, 2017) : 

 % =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 (1) 

Setelah mendapatkan nilai dari persentase, nilai yang didapatkan selanjutnya dikategorikan berdasarkan 
pedoman rata-rata kemampuan pemecahan masalah. Kategori tingkat kemampuan memecahkan masalah 
ditampilkan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Memecahkan Masalah  (Arikunto, 2016) 

Rentang Skor Kategori 
80% - 100% Sangat Tinggi 
60% - 80% Tinggi 
40% - 60% Rendah 
0% - 40% Sangat Rendah 

Berdasarkan Tabel 2 tingkat kemampuan pemecahan masalah dapat dikategorikan sangat tinggi, tinggi, rendah 
dan sangat rendah setelah mendapatkan hasil presentase dari setiap aspek yang telah dijumlahkan. Untuk mengetahui 
efektivitas dari penggunaan modul berbasis problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah, maka 
dilakukan menggunakan rumus N-Gain dengan klasifikasi Hake, 1999 dengan bantuan aplikasi SPSS 27. Berikut 
rumus nilai N-Gain yang digunakan: 

 N-Gain= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (2) 

Sesudah memperoleh hasil uji N-Gain, maka dilakukan penyesuaian dengan kategori penilaian tingkat N-Gain. 
Kategori nilai N-Gain ditampilkan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori Nilai N-Gain (Hake, 1999) 

Indeks Gain Kategori 
g ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < g < 0,70 Sedang 
g < 0,30 Rendah 

Tabel 3 menampilkan kategori tinggi nilai N-Gain diperoleh jika nilai g > 0,7 dan tafsiran efektivitas jika nilainya 
>76%. Tingkat efektivitas dapat diketahui setelah memperoleh nilai N-Gain persen dengan cara mengalikan hasil skor 
N-Gain dengan 100. Setelah mendapatkan persentase maka dapat diketahui efektivitas modul ajar berbasis problem 
based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui pandangan deskriptif kuantitatif dari suatu 
perlakuan dengan melihat hasil pehitungan yang dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul ajar berbasis PBL terhadap 
kemampuan pemecahan masalah pada materi asam basa, tempat pengambilan data dilakukan di SMA Negeri 8 
Pontianak. Instrumen pengumpulan data berupa tes kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan di kelas 
XI Kimia 3, dengan subjek yang terdiri dari 38 orang peserta didik. Kegiatan pengambilan data dilaksanakan 
sebelum dan sesudah menggunakan modul ajar berbasis PBL pada materi asam basa, hasil dari tes kemampuan 
pemecahan masalah dari pretes dan postes dianalisis menggunakan metode pemecahan masalah Polya (1973) 
yang terdiri dari pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian soal, penyelesaian soal, dan mengevaluasi. 
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah tersebut sudah divalidasi oleh 2 orang ahli kimia yang terdiri 
dari dosen pendidikan kimia dan guru pendidikan kimia serta dilakukan uji reliabilitas dikelas XI Kimia 1, 
dengan hasil uji validitas Gregory memperoleh nilai 1 (sangat kuat) yang artinya tes ini valid digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah, dan reliabilitas Cronbach’s alpa sebesar 0,71 kategori (tinggi) yang 
artinya, jika tes kemampuan pemecahan masalah ini dapat digunakan untuk penelitian. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat dari hasil pretes dan postes. Hasil 
rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tahap pretes sebesar 30% yang artinya sangat 
rendah, rata-rata pada hasil pretes menunjukkan jika peserta didik belum memahami mengenai tes kemampuan 
pemecahan masalah yang mereka kerjakan sehingga kebanyakan dari peserta didik hanya menuliskan jawaban 
sesuai dengan apa yang mereka ketahui dan tidak berurutan. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut 
Christina & Adirakasiwi (2021) rendahnya hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang dikerjakan oleh 
peserta didik pada tahap pretes diakibatkan karena banyak peserta didik yang belum paham mengenai 
pertanyaan yang ada pada setiap soal ataupun kurang teliti saat mengerjakan. Setelah diberikan perlakuan 
menggunakan modul ajar berbasis PBL diperoleh hasil rata-rata postes sebesar 84% yang termasuk ke dalam 
kategori tinggi, yang artinya bahwa kegiatan pembelajaran yang menggunakan modul ajar berbasis PBL dapat 
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Supaya memperjelas uraian hasil 
pretes dan postes, dapat dilihat pada grafik rata-rata hasil pretes dan postes. Rata-rata hasil pretes dan postes 
ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Rata-rata hasil pretes dan postes 

Gambar 1 menampilkan jika rata-rata pada hasil postes lebih tinggi dibandingkan pretes setelah diberikan 
perlakuan menggunakan modul ajar berbasis PBL. Salah satu strategi yang tepat untuk membuat peserta didik 
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lebih aktif, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, seperti penggunaan modul ajar berbasis 
PBL. Dengan menggunakan model tersebut, dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri (Wisic & Makiyah, 2021). Penggunaan modul berbasis PBL, membantu peserta didik 
menjadi terlatih dalam memecahkan masalah berdasarkan metode pemecahan masalah dan membantu kegiatan 
belajar-mengajar menjadi lebih menarik. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Mahendra et al., (2023) yang 
menyatakan jika modul ajar yang telah menggunakan model berbasis PBL, dapat memberikan langkah yang 
inovatif untuk belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menarik. Keberhasilan 
kegiatan pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat 
dilihat dari hasil rata-rata yang diperoleh.  

Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah, berdasarkan metode pemahaman masalah, perencanaan 
penyelesaian soal, penyelesaian soal, dan mengevaluasi memperoleh nilai yang berbeda baik sebelum dan setelah 
menggunakan modul ajar berbasis PBL. Agar memperjelas uraian diatas, maka dapat dilihat hasil pretes dan 
postes pada grafik tahapan kemampuan pemecahan masalah pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat jika kemampuan pemecahan masalah peserta didik terjadi peningkatan 
yang signifikan setelah diberikan perlakuan, hal tersebut dibuktikan dengan perbedaan presentase kemampuan 
pemecahan masalah yang tinggi antara postes dibandingkan dengan pretes. Berikut uraian mengenai 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik:  

Pemahaman Masalah 

Peserta didik dianggap mampu untuk memahami masalah ketika menuliskan mengenai apa yang 
diketahui ataupun ditanyakan. Dengan menuliskan hal tersebut, peserta didik dianggap dapat memahami 
masalah. Memahami masalah artinya dapat menuliskan mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
sebuah tes, ketika peserta didik memahami masalah, maka akan lebih mudah untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan (Christina & Adirakasiwi, 2021). Ditinjau dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh 
pada tahap pretes sebesar 45% peserta didik yang memahami masalah, yang artinya pada tahap ini peserta didik 
masih rendah dalam memahami masalah. Salah satu jawaban pretes peserta didik dalam pemahaman masalah 
ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Jawaban Pemahaman Masalah Pretes 
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Berdasarkan Gambar 3 terdapat peserta didik yang langsung menuliskan jawaban namun tidak 
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, sebagian peserta didik ada yang telah menuliskan apa yang diketahui 
ataupun ditanyakan, tetapi masih banyak peserta didik yang menuliskan diketahui tetapi tidak menuliskan yang 
ditanyakan ataupun sebaliknya. Sehingga tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tahap 
pretes masih banyak yang belum memahami masalah, ketidak mampuan peserta didik dalam memahami masalah 
dikarenakan minimnya pengetahuan yang dimiliki, peserta didik yang memahami masalah akan mampu untuk 
menuliskan secara lengkap mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.  

Sesudah diberikan perlakuan menggunakan modul ajar berbasis PBL tingkat kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari hasil postes pada tahap memahami masalah 
sebesar 89% dengan kategori tinggi, peserta didik yang memahami masalah dapat menuliskan dengan benar dan 
tepat mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Contoh jawaban postest peserta didik 
dalam pemahaman masalah ditampilkan pada Gambar 4 dibawah ini. 

 

Gambar 4. Jawaban Pemahaman Masalah Postes 

Berdasarkan Gambar 4 Secara keseluruhan pada tahap postes, peserta didik telah mampu memahami 
masalah, hal tersebut dibuktikan dengan jawaban peserta didik yang menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal dengan benar dan tepat. Hasil pemahaman masalah dari tes kemampuan pemecahan 
masalah, menunjukkan jika peserta didik yang awalnya tidak dapat menuliskan yang diketahui ataupun 
ditanyakan, menjadi menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal yang diberikan, baik itu pada 
soal asam basa Arrhenius, Bronsted-Lowry, Lewis dan Indikator asam basa. Jawaban peserta didik sangat 
bervariasi sebelum menggunakan modul ajar, ada yang menuliskan diketahui dan ditanyakan dari reaksi asam 
basa secara tidak lengkap, kurang senyawa yang diketahui ataupun keliru dalam menuliskan senyawa asam basa 
yang ditanyakan. Namun setelah diberikan perlakuan menggunakan modul, peserta didik dapat menuliskan 
dengan benar dan lengkap mengenai soal asam-basa yang diberikan. Hasil wawancara juga memberikan 
informasi, bahwa peserta didik yang tidak memahami masalah dikarenakan tidak memahami maksud soal. 
Sedangkan peserta didik yang memahami masalah dapat menuliskan yang dikatehui dan ditanyakan dengan 
membaca soal terlebih dahulu secara cermat. 

Perencanaan Penyelesaian Soal 

Ketika diberikan soal, peserta didik biasanya terlebih dahulu akan memahami masalah yang ada, 
kemudian merancang solusi perencanaan penyelesaian soal, peserta didik akan mencari hubungan permasalahan 
tersebut dengan apa yang ditanyakan (Yanti et al., 2016). Peserta didik dianggap melakukan perencanaan 
penyelesaian soal, ketika merencanakan solusi. Jika ditinjau dari hasil pretes, sebesar 32% peserta didik yang 
melakukan perencanaan penyelesaian soal, artinya perencanaan penyelesaian soal peserta didik masih rendah. 
Rendahnya aspek perencanaan penyelesaian soal disebabkan peserta didik kurang tepat dalam menuliskan 
perencanaan penyelesaian soal, sehingga terdapat peserta didik yang tidak menuliskan perencanaan penyelesaian 
namun langsung menyelesaikan soal. Peserta didik kerap kali terpaku pada tahap penyelesaian dibandingkan 
menuliskan perencanaan mereka, hal tersebut disebabkan karena peserta didik belum terbiasa untuk 
memecahkan masalah secara berurutan. Sehingga dalam metode penyelesaian soal selanjutnya, akan 
memengaruhi cara peserta didik dalam menyelesaikan soal. 

Setelah diberikan perlakuan, tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik meningkat. 
Peningkatan ini terjadi, setelah peserta didik secara bersama dengan teman sebayanya mengerjakan LKPD 
berbasis PBL yang terdapat didalam modul ajar, khususnya pada sintak penyelidikan. Pada langkah ini peserta 
didik menyelidiki permasalahan yang ada menggunakan referensi yang mereka cari sendiri, sehingga tahap ini 
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dapat membantu peserta didik terlatih dalam perencanaan penyelesaian soal, dengan mencari solusi terkait 
pertanyaan yang ada didalam soal kemampuan pemecahan masalah. Persentase hasil postes peserta didik pada 
tes kemampuan pemecahan masalah, sebesar 86% dengan kategori tinggi, artinya peserta didik telah mampu 
membuat perencanaan penyelesaian soal. Perencanaan penyelesaian soal yang tepat, dapat membantu peserta 
didik untuk menyelesaikan soal dengan lebih mudah. Hal ini didukung dengan penelitian Aspiandi et al., (2020) 
yang menyatakan peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik, dapat menemukan langkah 
yang tepat dalam memecahkan masalah. Jawaban peserta didik menunjukkan, bahwa hampir secara keseluruhan 
peserta didik telah menuliskan perencanaan penyelesaian soal, baik pada pertanyaan asam basa Arrhenius 
dengan mencantumkan terkait senyawa asam-basanya dan reaksi ionisasi, asam basa Bronsted-Lowry dengan 
mencantumkan asam basa beserta pasangan asam basa konjugasinya, asam basa Lewis dengan merancang 
struktur Lewis dan spesi asam basa, terakhir Indikator asam basa dengan merancang tumbuhan yang dapat 
dijadikan indikator asam basa. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi, jika terdapat peserta didik yang 
tidak melakukan perencanaan penyelesaian soal, melainkan langsung menyelesaikan soal. Namun diperoleh juga 
peserta didik yang melakukan perencanaan dengan menuliskan secara lengkap untuk memudahkan 
menyelesaikan soal. 

Penyelesaian Soal 

Penyelesaian soal, setelah melakukan perencanaan penyelesaian soal peserta didik akan lebih mudah untuk 
menyelesaikan soal, peserta didik akan mencari konsep yang dapat mendukung dalam menyelesaikan soal. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Fatmala et al., (2020) yang menyatakan jika peserta didik yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah dengan alur dan langkah yang bagus, maka akan dapat menyelesaikan soal 
dengan benar. Peserta didik dianggap dapat menyelesaikan soal, ketika mencari solusi dari masalah yang ada. 
Ditinjau dari hasil tes pretes, penyelesaian soal peserta didik sebesar 28% artinya penyelesaian soal peserta didik 
masih rendah. Tidak semua peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan baik, terdapat peserta didik yang 
melakukan penyelesaian soal namun tidak logis, sehingga penyelesaian masalah yang dilakukan kurang tepat 
dengan perencanaan masalah yang ada. Apabila pengetahuan peserta didik sangat terbatas, maka peserta didik 
tersebut akan kesulitan dalam mengaitkan informasi yang diperoleh dengan permasalahan yang ada didalam soal 
(Rasiman, 2013). Dengan melakukan penyelesaian soal dengan benar dan tepat artinya peserta didik memahami 
dengan baik pertanyaan yang ada pada soal, kebanyakan peserta didik yang tidak melakukan penyelesaian soal 
dengan benar dikarenakan kecerobohan dan ketidaktahuan peserta didik terkait pertanyaan yang ada. 

Setelah melakukan pembelajaran menggunakan modul, terjadi peningkatan pada saat postes. Khususnya 
setelah diberikan perlakuan pada sintak mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang terdapat didalam 
modul, pada langkah ini peserta didik harus menyelesaikan hasil dari penyelidikan yang telah dilakukan, serta 
mempresentasikan hasil dari jawaban yang mereka dapatkan. Langkah ini, membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah, karena setelah melakukan perencanaan penyelesaian 
soal peserta didik harus menyelesaikan soal. Sebesar 83% peserta didik telah melakukan penyelesaian soal 
dengan kategori tinggi, artinya peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan baik setelah diberikan perlakuan. 
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sangat bergantung dengan pengetahuan yang luas, 
peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman yang luas akan lebih mudah untuk menyelesaikan soal-soal 
terkait kemampuan pemecahan masalah. Hasil jawaban menunjukkan, bahwa peserta didik telah menyelesaikan 
soal mengenai asam basa Arrhenius dengan menjelaskan terkait senyawa asam basa nya dan reaksi ionisasi, asam 
basa Bronsted-Lowry dengan menjelaskan asam basa beserta pasangan asam basa konjugasinya, asam basa Lewis 
dengan merancang struktur Lewis dan spesi asam-basanya, terakhir Indikator asam basa dengan menjelaskan 
tumbuhan yang dapat dijadikan indikator asam basa. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi, bahwa 
peserta didik yang tidak menyelesaikan soal dengan benar, dikarenakan kurang memahami pertanyaan dalam 
soal. Dan peserta didik yang dapat menyelesaikan soal dengan benar, dikarenakan sebelumnya telah membaca 
mengenai materi asam basa yang akan dilakukan tes dan paham dengan pertanyaan yang ada. 

Mengevaluasi 

Mengevaluasi, sebagian peserta didik setelah menyelesaikan soal akan melakukan evaluasi dengan 
memberikan kesimpulan diakhir jawaban. Dengan kata lain, mengevaluasi merupakan tahap terakhir yang 
dilakukan peserta didik. Peserta didik tidak hanya berhenti bekerja setelah mendapatkan hasil, namun harus 
memeriksa kembali apa yang sudah dikerjakan (Yanti et al., 2016). Peserta didik dianggap telah mengevaluasi, 
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ketika telah memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Ditinjau dari hasil tes 
pretes, tahap mengevaluasi menunjukkan angka sebesar 16% yang berarti bahwa kemampuan peserta didik 
dalam mengevaluasi sangat rendah, hal tersebut dikarenakan kebanyakan peserta didik cenderung tidak 
memeriksa kembali ataupun memeriksa dengan tidak maksimal, sehingga seringkali tidak melakukan evaluasi 
terhadap tes yang dilakukan. Hal ini selaras dengan penelitian Rasiman (2013) walaupun peserta didik 
menyatakan telah melaksanakan tahapan evaluasi, namun kebanyakan peserta didik hanya membaca kembali 
jawaban nya, tanpa menuliskan atau mengaitkan dengan pemahaman yang telah dimiliki.  

Sesudah diberikan perlakuan menggunakan modul, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
pada saat pretes. Hal ini dikarenakan didalam modul pada LKPD yang dikerjakan, terdapat sintak yang 
berhubungan dengan metode pemecahan masalah yang digunakan, khususnya sintak evaluasi. Langkah ini 
menekankan peserta didik untuk mengevaluasi terkait permasalahan yang diberikan, hal ini sejalan dengan 
evaluasi yang peserta didik kerjakan pada tes kemampuan pemecahan masalah dimana peserta didik perlu 
melakukan evaluasi terkait jawaban yang telah dituliskan. Sebesar 77% peserta didik telah melakukan evaluasi 
pada pretes, artinya peserta didik dapat melakukan evaluasi dengan baik setelah diberikan perlakuan. Hasil 
jawaban peserta didik secara keseluruhan telah menuliskan mengenai evaluasi pada soal asam basa Arrhenius, 
Bronsted-Lowry, Lewis, dan Indikator asam basa dengan menuliskan kesimpulan secara singkat diakhir jawaban. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi, bahwa peserta didik yang tidak melakukan evaluasi atau 
memeriksa kembali dikarenakan sudah merasa cukup dengan jawaban yang dituliskan, dan peserta didik yang 
melakukan evaluasi dapat menuliskan kesimpulan secara ringkas dari jawaban yang didapatkan. 

Efektivitas modul ajar pada materi asam basa berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah, 
dapat dilihat dari hasil perhitungan N-Gain. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pembelajaran 
menggunakan modul ajar berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah materi asam basa adalah 
efektif, dengan Uji N-Gain sebesar 0,7738 kategori tinggi dan tafsiran efektifvitas sebesar 77,38 kategori efektif. 
Rata-rata yang diperoleh peserta didik pada tahap pretes sebesar 30 dan pada tahap postes sebesar 84 dimana 
terjadi peningkatan. Hasil tersebut selaras dengan penelitian menurut (Noor et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa setelah menggunakan modul ajar berbasis PBL terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada tahap 
postes dibandingkan pada tahap pretes, hal tersebut dibuktikan dari hasil N-Gain sebesar 0,6 dengan kategori 
sedang. Sehingga hal ini menunjukkan jika penggunaan modul ajar yang berbasis PBL memiliki 
pengaruh yang signifikan juga terhadap hasil belajar peserta didik dalam memecahkan masalah. Berikut 
ditampilkan hasil akhir dari perhitungan N-Gain yang dilakukan, dalam Tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 

Nilai Rata-Rata 
N-Gain Skor 

N-Gain Persen 
(%) 

Nilai Tertinggi Tes 
Pemecahan Masalah 

Nilai Terendah Tes 
Pemecahan Masalah 

Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes 
30 84 0,7738 (Tinggi) 77,38 (Efektif) 47 97 19 72 

Hasil dari uji yang dilakukan, menunjukkan jika modul ajar berbasis PBL materi asam basa efektif digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik, hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai N-gain kategori 
tingkat efektivitas tinggi 0,7738. Hal tersebut selaras dengan penelitian Widyastuti & Airlanda (2021) yang mengatakan jika 
model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dikarenakan mampu merangsang 
keterlibatan peserta didik dalam menghadapi masalah kontekstual yang terdapat didalam kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik juga memberikan penjelasan dalam wawancara yang dilakukan, bahwa mereka mampu mengerjakan tes kemampuan 
pemecahan masalah dengan baik dan merasa lebih mudah setelah menggunakan modul ajar berbasis PBL pada materi asam 
basa, baik itu terhadap pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian soal, penyelesaian soal dan evaluasi tekait pekerjaan 
yang mereka lakukan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan, bahwa penggunaan modul ajar yang berbasis PBL 
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas XI KIMIA 3 SMAN 8 Pontianak dengan 
kategori tingkat efektivitas tinggi sebesar 0,7738. Hal tersebut dikarenakan peserta didik mampu dalam pemahaman masalah, 
perencanaan penyelesaian soal, penyelesaian soal dan mengevaluasi sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
terjadi peningkatan. 
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